] u rnal Konstru kSl https://jurnal.itg.ac.id/index.php/konstruksi

E-ISSN: 2302-7312 | P-ISSN: 1412-3630 DOI: 10.33364/konstruksi/v.1-1.xxxx
INSTITUT TEKNOLOGI GARUT

Perbandingan Model Pemilihan Moda Feeder BMA Trans Dan Mobil
Sewa Kota Parepare Ke Bandara Sultan Hasanuddin

Umar Ramadhan?, Hamka?, Misbahuddin®
123program Studi Teknik Sipil, Universitas Muhammadiyah Parepare, Indonesia

Korespondensi Penulis: Umar Ramadhan, Hamka, Misbahuddin, Program Studi Teknik Sipil, Universitas
Muhammadiyah Parepare, JI. Jenderal Ahmad Yani KM. 6, Kota Parepare, Indonesia.
Email: umarramadhan2929@gmail.com, hamka1974.wakkang@gmail.com, umpar.misbah@gmail.com

Info Artikel ABSTRAK

Dikirim: Penelitian ini dilatarbelakangi berdasarkan prefensi masyarakat
Diterima: sebagai pengguna moda transportasi di Sulawesi Selatan khususnya
Diterbitkan: di kota Parepare yang ingin menuju ke bandara Sultan Hasanuddin.
Kata kunci: Banyaknya pilihan moda pengumpan (feeder) yang tersedia di kota
Pemilihan Moda; Parepare maka beragam pula prefensi setiap pengguna dalam
Regresi Logit Biner; menetukan moda pengumpan yang efektif dan efisien untuk menuju
Pemodelan Transportasi; ke bandara Sultan Hasanuddin. Tujuan dari penelitian ini untuk
Stated Preference. mengetahui  kecenderungan masyarakat dalam memilih moda

pengumpan (feeder) yang efektif dan efisien antara moda BMA
Trans dan mobil sewa di kota Parepare menuju bandara Sultan
Hasanuddin serta prefensi pengguna dalam memilih berdasarkan
biaya, waktu tempuh, keamanan, dan kenyamanan moda. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan (stated
preference) dan memodelkan pemodelan transportasi dengan metode
regresi logit biner yang di olah di software STATA 16. Adapun hasil
penelitian ini berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi
pengguna transportasi dalam memilih moda untuk menuju bandara
faktor utama responden yang memilih BMA Trans berdasarkan
faktor kenyamanan sebesar 48 %. sedangkan faktor utama responden
dalam memilih moda mobil sewa di kota Parepare untuk menuju
bandara yaitu berdasarkan faktor waktu tempuh sebesar 40 %. dan
dari hasil perbandingan permodelan antara moda BMA Trans dan
mobil sewa untuk peningkatan probabilitas BMA Trans lebih besar
dari segi biaya, keamanan, dan kenyamanan. sedangkan mobil sewa
peningkatan probabilitas dari segi waktu tempuh perjalanan.

1. PENDAHULUAN

Pemilihan moda adalah komponen penting dalam transportasi. Jika seseorang ingin bergerak, mereka pasti
akan mempertimbangkan banyak hal, seperti apakah mereka akan menggunakan angkutan pribadi atau
angkutan umum, karena ada banyak pilihan transportasi yang tersedia[1], [2]. Pemilihan moda transportasi
bergantung pada calon penumpang sebagai konsumen yang memiliki hak untuk memilih. Seorang yang akan
yang akan bergerak ke suatu tujuan tentu akan mempertimbangkan apakah memilih menggunakan kendaraan
pribadi atau kendaraan umum. Semua hal tersebut terkait erat dengan berbagai faktor baik biaya, waktu tempuh,
kenyamanan, dan keamanan sebuah moda[3],[4], [5]. Pemilihan moda dapat dikatakan tahap terpenting dalam
perencanaan transportasi. Ini karena peran kunci dari angkutan dalam berbagai kebijakan transportasi. Setiap
moda memiliki kekurangan dan kelebihan, sehingga orang-orang yang menggunakan transportasi mempunyai
preferensi unik dalam memilih mana yang paling efisien dan efektif[6], [7], [8], [9].
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Bandara Sultan Hasanuddin adalah sektor utama transportasi udara di Sulawesi Selatan sehingga setiap
masyarakat yang ingin menuju ke bandara dari luar daerah yang jaraknya cukup jauh khususnya masyarakat di
kota Parepare yang ingin ke bandara akan membutuhkan sarana transportasi pengumpan yang baik (feeder)[9],
[10]. Pada saat ini masyarakat dikota Parepare dihadapkan pilihan moda yang beragam, diantaranya adalah
kendaraan umum BMA trans dan kendaraan mobil sewa yang masing-masing memiliki kelebihan dan
kekurangan maka perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pengguna dalam memilih moda
dan perbandingan pemilihan antara moda BMA trans dan mobil sewa di Kota Parepare. Dalam memodelkan
pemodelan transportasi dengan metode regresi logit biner yang di olah di software STATA 16. Dengan adanya
permodelan pemilihan moda maka akan diketahui kecenderungan penumpang selaku pengguna transportasi
dalam menentukan pilihan moda yang dapat melayani kebutuhan dengan baik berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi pengguna dalam menentukan pilihan serta perbandingan pemilihan antara moda BMA trans
dan mobil sewa yang lebih efektif dan efisien[11], [6], [7], [12]. Penelitian ini dilaksanakan di lokasi yang
berbeda pada masing-masing moda di kota Parepare. Untuk moda BMA trans dilihat dari lokasinya akan
dilakukan di kantor BMA Trans lokasi awal keberangkatan penumpang ke bandara dan di JI. H. Agussalim
untuk moda mobil sewa, maka akan dapat ditentukan hasil dari perbandingan kedua moda tersebut berdasarkan
hipotesis dan data yang telah ditentukan. Adapun Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui kecenderungan
masyarakat dalam memilih moda pengumpan (feeder) yang efektif dan efisien antara moda BMA Trans dan
mobil sewa di kota Parepare menuju bandara Sultan Hasanuddin serta prefensi pengguna dalam memilih
berdasarkan biaya, waktu tempuh, keamanan, dan kenyamanan moda dan penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi kepada masyarakat selaku pengguna moda dan memberikan informasi untuk instansi
terkait dalam menetukan kebijakan terkait transportasi di kota Parepare.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Perencanaan transportasi, seperti bidang ilmu lainnya, membutuhkan metodelogi yang bertujuan untuk
memecahkan masalah dan membuat rencana yang tepat untuk masalah transportasi. Tahapan penelitian dimulai
dengan tahap persiapan yakni tinjauan literatur mengenai pemilihan moda (feeder) menuju bandara sultan
hasanuddin. Tahap selanjutnya yakni perumusan latar belakang, rumusan masalah, serta pertanyaan penelitian
berdasarkan hasil tinjauan literatur. Setelah masalah dan pertanyaan penelitian dirumuskan, tujuan dan sasaran
penelitian dapat ditentukan. Tahap selanjutnya, pengembangan variabel penelitian, adalah tahap awal
pengumpulan data primer dan sekunder. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian yakni data tarif harga
BMA trans dan mobil sewa[13], [14]. Data sekunder lainnya yang dikumpulkan yakni waktu tempuh
perjalanan menuju bandara didapatkan dari Google Earth. Data primer dikumpulkan melalui survei lapangan
dengan penyebaran formulir kuesioner secara langsung. Data tersebut dapat digunakan dalam tahap analisis,
setelah dilakukan prosesvalidasi data.Tahap selanjutnya yakni tahap analisis menggunakan metode kerangka
pemodelan logit biner. Proses pengolahan model pemilihan moda (feeder) dilakukan menggunakan program
STATA. Hasil pengolahan ini dapat digunakan untuk membuat kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan
pembuatan kebijakan yang berkaitan dengan sistem pilihan moda transportasi yang efisien dan efektif[15].

2.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari dan Maret dan terdapat dua lokasi penelitian untuk penelitian
BMA Trans berlokasi di kantor BMA trans jalan Bau Massepe, Kecamatan Bacukiki Barat, Kota Parepare,
Provinsi Sulawesi Selatan. Sedangkan, untuk penelitian mobil sewa hasanuddin berlokasi di jalan H.
Agussalim, Kecamatan Ujung, Kota Parepare, Provinsi Sulawesi Selatan.
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Gambar 2. Lokasi penelltlan kendaraan mob|I sewa

2.3 Alat dan Bahan

Adapaun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: angket kuesioner dan alat tulis dan kamera
digunakan untuk dokuemntasi. Dalam pengambilan data digunakan angket kuisoner yang akan diberikan
kepada penumpang untuk diisi dan hasil data yang didapatkan selanjutnya akan di analisis.

2.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mempermudah dalam pengumpulan data di lapangan, maka teknis pengumpulan data dilakukan menurut
prosedur sebagai berikut :

1. Data primer atau data yang diambil dilapangan adalah survei kuisioner dengan memberikan angket
kepada pengguna moda transportasi sebagai pelaku perjalanan. Data hasil survei inilah yang akan
dipergunakan untuk menetukan pilihan responden dalam memilih moda serta langkah analisis lebih
lanjut.

2. Data sekunder didapat dengan merujuk pada data instansi terkait seperti jadwal keberangkatan, tarif moda
dan juga waktu tempuh perjalanan yang didapatkan dari google earth.

2.4 Teknik Analisa Data

Data-data primer dan sekunder yang telah diperoleh sebelumnya diolah untuk kemudian di analisis. Untuk
menjawab sasaran dari tujuan penelitian ini peneliti menggunakan analisis secara kuantitatif, dengan
menggunakan metode model regresi logit biner. Dalam menganalisis membuat model regresi logit biner, pada
penelitian ini akan digunakan software STATA 16.

1. Uji Validitas
Dalam pengujian validitas, instrument diuji dengan menghitung koefisien korelasi antara skor item dan skor
totalnya.
n¥xy-(Ex.3y)

" hitung = VnZx?-(Ex?)} (nTy?-(Ty2)} M
Keterangan :
rxy = nilai korelasi
n = jumlah sampel

>xy  =jumlah variabel x dan y
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>x = jumlah nilai variabel x
>y = jumlah nilai variabel y
Yx? = jumlah pangkat dari nilai variabel x

Yy? = jumlah pangkat dari nilai variabel y

Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan program STATA 16 dengan kriteria sebagai berikut :
Jika r hitung > dari r tabel, pernyataan tersebut dinyatakan valid; sebaliknya, jika r hitung < r tabel, pernyataan
tersebut dinyatakan tidak valid.

2. Uji Reliabilitas
Untuk menguji reliabilitas penelitian ini, metode Cronbach alpha digunakan. Variabel yang dianggap reliabel
memenuhi kriteria berikut:
1. Jika r alpha positif dan lebih besar dari r tabel maka pernyataan tersebut reliabel.
2. Jika r alpha negatif dan lebih kecil dari r tabel maka pernyataan tersebut tidak reliabel
a. jikanilai Cronbach’s Alpha > 0.6 maka reliabel
b. jika nilai Cronbach’s Alpha < 0.6 maka tidak reliabel

3. Pendugaan Parameter dan Pembentukan Model

Pada penelitian ini, metode pendugaan parameter yang digunakan adalah metode Maximum Likelihood
Estimation (MLE). Metode MLE ini mengestimasi nilai parameter yang tidak diketahui dengan
memaksimumkan peluang dari data yang diamati melalui fungsi likelihood. Nilai B yang digunakan untuk
memaksimalkan 1() bukan merupakan fungsi yang linier. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode khusus
untuk penyelesaiannya. Metode khusus tersebut adalah metode yang bersifat iteratif, sehingga digunakan
software untuk mengolahnya[11].

Berikut bentuk model Regresi Logistik Biner yang diajukan pada penelitian ini:

g(x) = Bo+ Pixy + Baxz + Paxs + Paxs )
Keterangan :
Bo = Konstanta
By = Koefisien regresi biaya perjalanan
B, = Koefisien regresi waktu tempuh perjalanan
Bs = Koefisien regresi keamanan
Ba = Koefisien regresi kenyamanan
g(x) = Transformasi logit

4. Perhitungan dan Interpretasi Rasio Kecenderungan (Odds Ratio)

Rasio kecenderungan (Odds Ratio) adalah cara atau ukuran yang digunakan untuk menginterpretasikan hasil
dari pengolahan dengan metode Regresi Logistik Biner. Odds Ratio digunakan untuk mengukur seberapa besar
kecenderungan suatu variabel independen terhadap variabel dependennya, yaitu pemilihan moda. Nilai Odds
Ratio dapat dilihat dengan menggunakan nilai exponensial dari koefisien regresi yang telah diestimasi atau

OR = exp (B;)[11].
3. HASIL DAN PEMBAHASAN.

Pada penelitian serupa yang membandingan antara moda transportasi umum dan transportasi pribadi terkait
kebutuhan masyarakat akan transportasi yang mempertimbangkan rasa aman, nyaman, terjangkau dan efisiensi
waktu tempuh. Maka variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang dirasa berpengaruh terhadap
pemilihan moda oleh masyarakat selaku pengguna moda. Pada penelitian serupa juga menggunakan metode
stated preference dan data hasil kuesioner diolah dengan metode regresi untuk menentukan model pemilihan
moda yang efektif dan efisien. Berikut adalah hasil dari pengolahan data berdasarkan hasil penelitian yang
didapatkan.

(Ini adalah artikel akses terbuka di bawah CC BY NC SA-lisensi 4.0) 4



Nama Penulis Jurnal Konstruksi | Vol. 1 No. 1| Mei 2024 | Hal x-xx

3.1 Pengujian Instrumen Penelitian

1. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas untuk mengukur instrumen penelitian yang digunakan. Berikut adalah hasil uji reliabilitas
instrumen pemilihan moda.

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas

No. Variabel Cronbach’s Standar / r table Keterangan
alpha
1 X1 0.9103 0,60 Reliabel
2 X2 0.8998 0,60 Reliabel
3 X3 0.7092 0,60 Reliabel
4 X4 0.7266 0,60 Reliabel
5 Y 0.9163 0,60 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas instrumen pada tabel 1 dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut reliabel
karena nilai cronbach’s alpha masing-masing instrumen tersebut lebih besar dari r tabel atau > 0,60. Maka
dapat dinyatakan intrumen tersebut reliabel.

2. Uji Validitas
Uji validitas untuk mengukur instrumen penelitian yang digunakan. Berikut adalah hasil uji validitas instrumen
pemilihan moda berdasarkan indikator-indikator yang berpengaruh terhadap penelitian.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas

No. Indikator Alpha ‘ Standar ‘ Keterangan
Biaya perjalanan (X1)
1 X1_1 0.8878 0,1982 Valid
2 X1.2 0.8609 0,1982 Valid
Waktu tempuh (X2)
1 X2_1 0.8602 0,1982 Valid
2 X2_2 0.8783 0,1982 Valid
Keamanan (X3)
1 X3_1 0.6539 0,1982 Valid
2 X3_2 0.6006 0,1982 Valid
3 X3_3 0.7112 0,1982 Valid
4 X3_4 0.6993 0,1982 Valid
Kenyamanan (X4)
1 X4 1 0.7349 0,1982 Valid
2 X4 2 0.6668 0,1982 Valid
3 X4_3 0.7378 0,1982 Valid
4 X4_4 0.6394 0,1982 Valid
5 X4 5 0.6797 0,1982 Valid
6 X4_6 0.6733 0,1982 Valid
7 X4 7 0.7439 0,1982 Valid
Moda (Y)

Y1_1 0.8663 0,1982 Valid

2 Y1_2 0.8878 0,1982 Valid

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa variabel keputusan memilih indikator berdasarkan variabel biaya (X1),
waktu tempuh (X2), Keamanan (X3), kenyamanan (X4), dan moda (Y) pada pengujian ini telah memenuhi
syarat dengan nilai korelasi lebih besar dari 0,1982 dan nilai signifikansi > 0,05. Sehingga dapat dinyatakan
indikator-indikator tersebut valid.
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3.2 Faktor-Faktor Mempengaruhi Pemilihan Moda
1. BMA Trans

Faktor Pemilihan Moda
BMA TRANS

m Biaya

Waktu Tempuh

Ken}-'am anan

Keamanan

Gambar 3. Diagram Faktor Pemilihan Moda BMA Trans

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna transportasi dalam memilih moda untuk menuju
bandara sultan hasanuddin dapat dilihat pada gambar 3 dimana persentase faktor utama responden dalam
memilih moda BMA trans di kota Parepare untuk menuju bandara yaitu responden yang memilih berdasarkan
faktor biaya sebesar 16 %, responden yang memilih berdasarkan faktor waktu tempuh sebesar 14 %, responden
yang memilih berdasarkan faktor keamanan sebesar 22 %, dan responden yang memilih berdasarkan faktor
kenyamanan sebesar 48 %.

2. Mobil Sewa

Faktor Pemilihan Moda
MOBIL SEWA

ERiav
28% Waltu tempuh

Kenyamana n

Keamanan

Gambar 4. Diagram Faktor Pemilihan Moda Mobil Sewa

Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna transportasi dalam memilih moda untuk menuju
bandara sultan hasanuddin dapat dilihat pada gambar 4 dimana persentase faktor utama responden dalam
memilih moda mobil sewa di kota Parepare untuk menuju bandara yaitu responden yang memilih berdasarkan
faktor biaya sebesar 28 %, responden yang memilih berdasarkan faktor waktu tempuh sebesar 40 %, responden
yang memilih berdasarkan faktor keamanan sebesar 18 %, dan responden yang memilih berdasarkan faktor
kenyamanan sebesar 14 %.

Maka hubungan prefensi perrbandingan pemilihan antara kedua moda berdasarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi pengguna dalam memilih moda menuju ke bandara sultan hasanuddin faktor kenyamanan pada
moda BMA trans cenderung lebih besar dengan persentase 48 % dibandingkan dengan moda mobil sewa
dengan persentase 14 %. Sedangkan faktor yang mempengaruhi pengguna dalam memilih moda mobil sewa
cenderung lebih besar pada faktor waktu tempuh transportasi dengan persentase 40 % dibandingkan dengan
moda BMA trans dengan persentase 14 %.
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3.3 Perbandingan model prefensi pemilihan moda antara BMA trans dan mobil sewa ke bandara
berdasarkan biaya perjalanan, waktu tempuh, keamanan, dan kenyamanan

Setelah syarat dan signifikansi model ditinjau, kemudian koefisien-koefisen tiap variabel dari hasil regresi logit
biner yang berasal dari hasil program STATA dibangun menjadi model prefensi pemilihan moda. Tabel 3
memperlihatkan hasil pengolahan data untuk nilai kontanta dan koefisien variabel yang selanjutkan akan
dibandingkan model preferensi pemilihan moda antara BMA trans dan mobil sewa berdasarkan biaya
perjalanan, waktu tempuh, keamanan, dan kenyamanan.

Tabel 3 Hasil Pengolahan Data Perbandingan Model Preferensi Pemilihan Moda

Variabel Moda BMA Trans Moda Mobil Sewa
Dependen

Variabel Coef. | Odds. | P>[z] | Coef. odds. | P>[Z]
Independen

Biaya perjalanan -0.448 0.638 0.563 -0.968 0.379 0.204
Waktu tempuh -0.137 0.871 0.839 -1.163 0.312 0.078
Keamanan 2.137 10.411 0.015 0.513 1.671 0.411
Kenyamanan 0.743 2.103 0.47 -0.141 0.868 0.838
Konstanta -1.405 0.245 0.338 1.454 4.284 0.101
Number of obs 50 50

Prob > chi? 0.122 0.216

Pseudo R? 0.119 0.086

1. Berdasarkan Biaya Perjalanan

Berdasarkan tabel 3 nilai rasio kecenderungan untuk variabel biaya perjalanan BMA trans adalah sebesar
e~ 0448 = (,638. Karena nilainya kurang dari satu maka variabel biaya perjalanan BMA trans memiliki
pengaruh yang negatif terhadap pemilihan moda. yang berarti bahwa semakin murah biaya perjalanan maka
responden cenderung memilih angkutan BMA trans.

Sedangkan nilai rasio kecenderungan untuk variabel biaya perjalanan mobil sewa adalah sebesar e~%-968 =
0.379. Karena nilainya kurang dari satu maka variabel biaya perjalanan mobil sewa memiliki pengaruh yang
negatif terhadap pemilihan moda. yang berarti bahwa semakin murah biaya perjalanan maka responden
cenderung memilih angkutan mobil sewa.

Berikut adalah perbandingan grafik pemilihan moda antara moda BMA trans dan mobil sewa berdasarkan biaya

perjalanan.
MODA BMA TRANS
0.9
07 y
0.5 /T
/ AN

/ AN

174 N

-0.1

Probabilitas pemilihan moda

-03

<100Ribu | 100-140 Ribu | 150-200Ribu | > 200 Ribu
| 0 0.749 0.568 0

Biaya perjalanan

Gambar 5. Grafik Probabilitas Pemilihan Moda BMA Trans Dengan Biaya Perjalanan

Adapun hasil prediksi probabilitas untuk biaya perjalanan BMA Trans dengan nilai probabilitas terpilihnya
biaya perjalanan dengan biaya 100-140 ribu sebesar 0.749 dan terpilihnya biaya perjalanan 150-200 ribu
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sebesar 0.672. Dari grafik diatas menandakan probabilitas pemilihan moda BMA trans akan semakin
meningkat seiring dengan murahnya biaya perjalanan.

MODA MOBIL SEWA
< 09
E
g o7 .
g / \1\
F 05 / \
g 03
2]
= / \
= o1
= 4/ \,
= -0.1
~
-0.3
<100Ribu | 100-140Ribu | 150-200Ribu | >200Ribu
[ 0 0.763 0.568 0

Biaya perjalanan

Gambar 6. Grafik Probabilitas Pemilihan Moda Mobil Sewa Dengan Biaya Perjalanan

Adapun hasil prediksi probabilitas untuk biaya perjalanan mobil sewa dengan nilai probabilitas terpilihnya
biaya perjalanan dengan biaya 100-140 ribu sebesar 0.763 dan terpilihnya biaya perjalanan 150-200 ribu
sebesar 0.568. Dari grafik diatas menandakan probabilitas pemilihan moda mobil sewa akan semakin
meningkat seiring dengan murahnya biaya perjalanan.

Dari hasil perbandingan pemilihan moda antara BMA trans dan mobil sewa berdasarkan biaya perjalanan
peningkatan probabilitas moda mobil sewa lebih besar dengan nilai probabilitas 0.763 dibandingan dengan
BMA trans sebesar 0.749.

2. Berdasarkan Waktu Tempuh
Berdasarkan tabel 3 nilai rasio kecenderungan untuk variabel waktu tempuh BMA trans adalah sebesar

e—0.137

= (0.871. Karena nilainya kurang dari satu maka variabel waktu tempuh BMA trans memiliki pengaruh
yang negatif terhadap pemilihan moda, yang berarti bahwa semakin cepat waktu tempuh maka responden
cenderung memilih menggunakan moda BMA trans.

Sedangkan nilai rasio kecenderungan untuk variabel waktu tempuh mobil sewa adalah sebesar e~1163 =
0.312. Karena nilainya kurang dari satu maka variabel biaya perjalanan mobil sewa memiliki pengaruh yang
negatif terhadap pemilihan moda, yang berarti bahwa semakin cepat waktu tempuh maka responden cenderung

memilih menggunakan moda mobil sewa.

Berikut adalah perbandingan grafik pemilihan moda antara moda BMA trans dan mobil sewa berdasarkan
waktu tempuh.
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Gambar 7. Grafik Hubungan Pemilihan Moda BMA Trans Dengan Waktu Tempuh
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Adapun hasil prediksi probabilitas untuk waktu tempuh BMA Trans dengan nilai probabilitas terpilihnya waktu
tempuh dengan waktu selama 2 jam - 3.5 jam sebesar 0.711 dan terpilihnya waktu selama 4-5 jam 0.687. Dari
grafik diatas menandakan probabilitas pemilihan moda BMA trans akan semakin meningkat seiring dengan
cepatnya waktu tempuh dari moda tersebut.
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Gambar 8. Grafik Probabilitas Pemilihan Moda Mobil Sewa Dengan Waktu Tempuh

Adapun hasil prediksi probabilitas untuk waktu tempuh mobil sewa dengan nilai probabilitas terpilihnya waktu
tempuh dengan waktu selama 2 jam - 3.5 jam sebesar 0.703 dan terpilihnya waktu selama 4-5 jam 0.440. Dari
grafik diatas menandakan probabilitas pemilihan moda mobil sewa akan semakin meningkat seiring dengan
cepatnya waktu tempuh dari moda mobil sewa.

Dari hasil perbandingan pemilihan moda antara BMA trans dan mobil sewa berdasarkan waktu tempuh
peningkatan probabilitas moda mobil sewa lebih besar dengan nilai probabilitas 0.703 dibandingan dengan
BMA trans sebesar 0.711.

3. Berdasarkan Keamanan
Berdasarkan tabel 3 nilai rasio kecenderungan untuk variabel keamanan BMA trans adalah sebesar e
10.411. Karena nilainya lebih dari satu maka variabel keamanan BMA trans memiliki pengaruh yang positif

2137 _

terhadap pemilihan moda, yang berarti bahwa variabel berbanding lurus dengan pemilihan moda.

Sedangkan nilai rasio kecenderungan untuk variabel keamanan mobil sewa adalah sebesar e®513 = 1.671.
Karena nilainya lebih dari satu maka variabel keamanan mobil sewa memiliki pengaruh yang positif terhadap
pemilihan moda, berarti bahwa variabel keamanan berbanding lurus dengan pemilihan moda.

Berikut adalah perbandingan grafik pemilihan moda antara moda BMA trans dan mobil sewa berdasarkan
keamanan.
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Gambar 9. Grafik Probabilitas Pemilihan Moda BMA Trans Dengan Keamanan
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Adapun hasil prediksi probabilitas untuk keamanan BMA Trans dengan nilai probabilitas terpilihnya sangat
aman sebesar 0.772 dan terpilihnya tingkat keamanan kurang aman sebesar 0.257. Dari grafik diatas
menandakan probabilitas pemilihan moda BMA trans akan semakin meningkat seiring dengan baiknya tingkat
keamanan dari moda tersebut.
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Gambar 10. Grafik Hubungan Pemilihan Moda Mobil Sewa Dengan Keamanan

Adapun hasil prediksi probabilitas untuk keamanan mobil sewa dengan nilai probabilitas terpilihnya sangat
aman sebesar 0.669 dan terpilihnya tingkat keamanan kurang aman sebesar 0.560. Dari grafik diatas
menandakan probabilitas pemilihan moda mobil sewa akan semakin meningkat seiring dengan baiknya tingkat
keamanan dari moda tersebut.

Dari hasil perbandingan probabilitas pemilihan moda antara BMA trans dan mobil sewa berdasarkan tingkat
keamanan peningkatan probabilitas moda BMA trans lebih besar dengan nilai probabilitas 0.772 dibandingan
dengan mobil sewa sebesar 0.669.

4. Berdasarkan Kenyamanan
Berdasarkan tabel 3 nilai rasio kecenderungan untuk variabel kenyamanan BMA trans adalah sebesar %743 =
2.103. Karena nilainya lebih dari satu maka variabel kenyamanan BMA trans memiliki pengaruh yang positif

terhadap pemilihan moda, yang berarti bahwa variabel berbanding lurus dengan pemilihan moda BMA trans.

Sedangkan nilai rasio kecenderungan untuk variabel kenyamanan mobil sewa adalah sebesar e ~%14! = 0.868.
Karena nilainya kurang dari satu maka variabel kenyamanan mobil sewa memiliki pengaruh yang negatif
terhadap pemilihan moda, berarti semakin baik tingkat kenyamanan mobil sewa maka responden cenderung
memilih angkutan mobil sewa.

Berikut adalah perbandingan grafik pemilihan moda antara moda BMA trans dan mobil sewa berdasarkan
kenyamanan.
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Gambar 11. Grafik Probabilitas Pemilihan Moda BMA Trans Dengan Kenyamanan
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Adapun hasil prediksi probabilitas untuk kenyamanan BMA Trans dengan nilai probabilitas terpilihnya sangat
nyaman sebesar 0.715 dan terpilihnya kurang nyaman sebesar 0.570. Dari grafik diatas menandakan
probabilitas pemilihan moda BMA trans akan semakin meningkat seiring dengan baiknya kenyamanan dari
moda tersebut.
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Gambar 12. Grafik Probabilitas Pemilihan Moda Mobil Sewa Dengan Kenyamanan

Adapun hasil prediksi probabilitas untuk kenyamanan BMA Trans dengan nilai probabilitas terpilihnya sangat
nyaman sebesar 0.611 dan terpilihnya kurang nyaman sebesar 0.640. Dari grafik diatas menandakan
probabilitas pemilihan moda mobil sewa dari prefensi responden untuk tingkat kenyamanan mobil sewa
cenderung menurun dan akan semakin meningkat seiring dengan baiknya kenyamanan dari moda tersebut.

Dari hasil perbandingan probabilitas pemilihan moda antara BMA trans dan mobil sewa berdasarkan tingkat
kenyamanan peningkatan probabilitas moda BMA trans lebih besar dengan nilai probabilitas 0.715
dibandingan dengan mobil sewa yang tingkat kenyamanan moda dari prefensi responden selaku pengguna
transportasi cenderung menurun sebesar 0.611.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan pada hasil analisis yang diperoleh dan dibahas, maka diambil kesimpulan dari penelitian skripsi
ini sebagai berikut :

1. Berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi pengguna dalam memilih moda menuju ke bandara sultan
hasanuddin faktor kenyamanan pada moda BMA trans cenderung lebih besar dengan persentase 48 %
dibandingkan dengan moda mobil sewa dengan persentase 14 %. Sedangkan faktor yang mempengaruhi
pengguna dalam memilih moda mobil sewa cenderung lebih besar pada faktor waktu tempuh transportasi
dengan persentase 40 % dibandingkan dengan moda BMA trans dengan persentase 14 %.

2. Signifikansi model prefensi pemilihan moda berdasarkan biaya perjalanan untuk moda BMA trans dan
mobil sewa dari hasil analisis untuk biaya perjalanan bahwa semakin murah biaya perjalanan maka
cenderung memilih moda. Berdasarkan waktu tempuh perjalanan untuk moda BMA trans dan mobil sewa
bahwa semakin cepat waktu tempuh maka cenderung memilih moda. Berdasarkan keamanan untuk moda
BMA trans dan mobil sewa untuk signifikansi model pemilihan moda berbanding lurus dengan pemilihan
moda. Sedangkan berdasarkan kenyamanan pengguna dalam memilih moda untuk BMA trans berbanding
lurus dengan pemilihan moda. Berbeda dengan mobil sewa berdasarkan signifikansi model pemilihan
moda untuk moda mobil sewa semakin meningkat tingkat kenyamanan mobil sewa maka pengguna
cenderung memilih angkutan mobil sewa.

3. Berdasarkan perbandingan probabilitas pemilihan moda antara moda BMA trans dan mobil sewa untuk
biaya perjalanan peningkatan probabilitas moda mobil sewa lebih besar dengan nilai probabilitas
0.7630058 dibandingan dengan BMA trans sebesar 0.7495. sedangkan untuk waktu tempuh peningkatan
probabilitas moda mobil sewa lebih besar dengan nilai probabilitas 0.703 dibandingan dengan BMA trans
sebesar 0.711. selanjutnya berdasarkan keamanan peningkatan probabilitas moda BMA trans lebih besar
dengan nilai probabilitas 0.772 dibandingan dengan mobil sewa sebesar 0.669. berdasarkan tingkat
kenyamanan peningkatan probabilitas moda BMA trans lebih besar dengan nilai probabilitas 0.715
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dibandingan dengan mobil sewa yang tingkat kenyamanan moda dari prefensi responden selaku pengguna
transportasi cenderung menurun sebesar 0.611.

Maka tujuan yang dapat dari penelitian ini terkait kecenderungan masyarakat dalam memilih moda pengumpan
(feeder) yang efektif dan efisien antara moda BMA Trans dan mobil sewa di kota Parepare menuju bandara
Sultan Hasanuddin serta prefensi pengguna dalam memilih berdasarkan biaya, waktu tempuh, keamanan, dan
kenyamanan adalah masyarakat cenderung memilih moda BMA Trans dari segi kenyamanan dibandingan
dengan mobil sewa, sedangkan masyarakat cenderung memilih moda mobil sewa dari segi waktu tempuh lebih
cepat dibandingkan moda BMA Trans.
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